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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan, 

yang sekaligus merupakan hasil penelitian ini: 

1. Sanksi bagi pecandu dan korban penyalahgunaan narkoba dalam perspektif 

hukum pidana Islam, bila dituntut melalui pendekatan sanksi hudud, dapat 

dialihkan kepada rehabilitasi , atas dasar pertimbangan hakim dan terdapat di 

dalamnya unsur syubhat, yaitu adanya unsur ketidakjelasan, ketidakpastian dan 

keraguan dalam pembuktian pengunaan narkoba, serta kerancuan dalam norma 

pasal tertentu. 

2. Sanksi rehabilitasi medis dan sosial merupakan aturan hukum yang terdapat 

dalam Undang-Undang No 35 tahun 2009 tentang narkotika yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah (penguasa), yang sesuai dengan kepentingan-

kepentingan masyarakat dan tidak berlawanan dengan nash-nash serta prinsip 

umum hukum Islam. Dengan demikian rehabilitasi medis dan sosial bagi 

pecandu dan korban penyalahgunaan narkoba dalam hukum pidana Islam dapat 

digolongkan ke dalam ta’zir. 

3. Sesuai dengan maqasid syari’ah rehabilitasi bertujuan untuk menyehatkan 

kembalisecara fisik sesuai dengan hifzh al-nafs, mengembalikan kesehatan akal 

sesuaidengan hifzh al-aql. Rehabilitasi juga bisa menggunakan pendekatan 

secara agamasehingga melaksanakan hifzh al-din. Setelah selesai proses 

rehabilitasi dan pelakusudah kembali kedalam kehidupan yang semestinya 
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maka telah terjadi upaya hifzh al-maldan hifzh al-nasl. Namun untuk 

menghadirkan efek jera bagi penyalahguna narkoba tidak hanya berupa 

rehabilitasi akan tetapi lebih efektif lagi jika disertai sanksi sosial. Sanksi sosial 

dimaksudkan sebagai upaya memberi kesadaran pada pelaku dan sekaligus 

menjadi peringatan bagi masyarakat agar tidak melakukan perbuatan 

penyalahgunaan narkoba, dan sebagai upaya pendidikan dan pembinaan, 

sehingga sipelaku akan menyadari dan menyesali kesalahan yang dilakukan 

dan mengantarkannya untuk memposisikan diri dalamtaubatannasuha. 

B.Saran 

Pada akhir penelitian ini, penulis ingin memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada para pakar hukum Islam, sarjana hukum Islam, dan seluruh 

Cendikiawan Muslim agar senantiasa memperdalam teori-teori hukum Islam 

dan teori-teori hukum nasional, sehingga setelah itu mereka merasa 

berkewajiban untuk mensosialisasikan hukum Islam di tengah-tengah 

masyarakat, sehingga masyarakat diharapkan tidak menganggap hukum Islam 

itu kejam, bahwa sesuai dengan kemaslahatan umum dan keadilan. Dan 

berupaya untuk memperjuangkan hukum Islam secara paripurna sebagai 

produk legislatif, sehingga diharapkan hukum Islam dapat mewarnai hukum 

nasional negara Republik Indonesia. 

2. Pemerintah sebagai penyelengara negara mempunyai peran yang sangat 

penting dalam upaya penanggulangan dalam pemberantasan narkoba, upaya 

tersebut seperti: pertama, perlu adanya polotical will dan polotica, action dari 
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pemerintah untuk memberlakukan peraturan-peraturan dan undang-undang 

disertai tindakan nyata dalam upaya melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar 

demi keselamatan generasi muda penerus dan pewaris bangsa. Kedua, dalam 

rangka reformulasi UndangUndang Nomor 35 tahun 2009tentang Narkotika 

dimasa mendatanghendaknya lembaga legislatif maupuneksekutif merumuskan 

dengan tegasbahwa sanksi yang harus diterapkanuntuk penyalaguna narkotika 

bagi dirisendiri adalah sanksi tindakan berupa“rehabilitasi medis dan 

rehabilitasisosial”serta menegaskan bahwa Pasal 111, Pasal112 dan Pasal 114 

adalah dikhususkanbagi pengedar dan bukan untuk PenyalahGuna (Pecandu). 

3. Bagi masyarakat Indonesia bangsa Indonesia yang sedang membangun menuju 

masyarakat yang maju, sejatera, adil dan makmur, yang merata material dan 

spritual berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, kualitas 

sumber daya manusia Indonesia sebagai salah satu modal pembangunan 

nasional perlu ditingkatkan secara terus menerus, termasuk derajat 

kesehatannya terutama dari pengaruh penyalahgunaan narkoba bagi generasi 

penerus bangsa. 

Di samping saran-saran yang telah disampaikan di atas, dengan segala 

kerendahan hati dan kelapangan jiwa, penulis juga menaruh harapan  yang tulus 

kepada siapapun yang menoleh tulisan ini, untuk dapat memberikan kritikan, 

saran-saran, serta perbaikan yang bersifat membangun demi kesempurnaan tulisan 

ini. Karena penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini jauh dari 

kesempurnaan. 

 


